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KATA PENGANTAR

s A A

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji hanya milik
Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya
sehingga buku Living Qur'an dan Hadis di Indonesia ini dapat
diselesaikan. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, serta seluruh
umatnya yang istikamah mengikuti petunjuk al-Qur'an dan
sunah hingga akhir zaman.

Ajaran Islam tidak berhenti sebagai teks normatif, tetapi
hadir untuk membimbing kehidupan manusia dalam berbagai
dimensi sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, maupun
peradaban. Al-Qur'an dan hadis menjadi sumber nilai yang
senantiasa berdialog dengan realitas masyarakat yang terus
berkembang. Dalam konteks itulah kajian Living Qur'an dan
Living Hadis memperoleh signifikansinya. Kajian ini tidak
hanya berusaha memahami makna teks sebagaimana dilakukan
dalam disiplin tafsir dan syarah hadis, tetapi juga menelaah
bagaimana al-Qur'an dan hadis diterima (reception),
dipraktikkan (practice), dimaknai (meaning), dan diwariskan
(transmission) dalam kehidupan masyarakat. Dengan kata lain,
Living Qur'an dan Hadis memandang wahyu sebagai sesuatu
yang "hidup" di tengah masyarakat melalui berbagai ekspresi
keagamaan yang berkembang dari masa ke masa.

Indonesia merupakan salah satu laboratorium terbesar bagi
perkembangan kajian Living Qur'an dan Hadis. Sebagai negara
dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki keragaman budaya, bahasa, adat istiadat, dan tradisi
yang memperlihatkan bagaimana al-Qur'an dan hadis
berinteraksi secara dinamis dengan kehidupan masyarakat.
Hubungan tersebut melahirkan berbagai bentuk ekspresi
keagamaan yang unik tanpa melepaskan akar normatifnya.
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Fenomena tersebut tampak dalam tradisi pesantren yang
menjadikan al-Qur'an dan hadis sebagai ruh pendidikan; tradisi
tilawah dan tahfiz yang berkembang dari surau hingga lembaga
pendidikan modern; ritual keagamaan masyarakat yang
memanfaatkan ayat-ayat al-Qur'an sebagai media doa, zikir,
maupun penguatan spiritual; seni Islami yang mengadaptasi
pesan-pesan al-Qur'an dalam kaligrafi, sastra, musik, dan
arsitektur; hingga berkembangnya majelis taklim sebagai ruang
transmisi nilai-nilai keislaman di tengah masyarakat. Pada era
digital, interaksi tersebut semakin luas melalui media sosial,
aplikasi al-Qur'an digital, kajian daring, podcast keislaman, dan
berbagai platform digital yang menghadirkan bentuk-bentuk
baru dalam resepsi masyarakat terhadap al-Qur'an dan hadis.

Berangkat dari realitas tersebut, buku ini hadir untuk
mendokumentasikan sekaligus menganalisis berbagai wajah
Living Qur'an dan Hadis di Indonesia melalui pendekatan
multidisipliner. Kajian-kajian yang tersaji oleh para penulisnya
dalam buku ini memperlihatkan bahwa hubungan masyarakat
Indonesia dengan al-Qur'an dan hadis tidak bersifat tunggal,
melainkan sangat beragam sesuai dengan latar belakang
budaya, sejarah, pendidikan, kondisi sosial, serta
perkembangan zaman. Sebagaimana tema-tema yang diangkat
dalam buku ini, pembahasan dimulai dari konsep dan ruang
lingkup Living Qur'an dan Hadis, sejarah masuk dan
penyebaran Al-Qur'an dan hadis di Nusantara, dinamika
pesantren sebagai pusat transmisi teks suci, tradisi tilawah dan
tahfiz, ritual keagamaan berbasis ayat dan hadis, relasi Al-
Qur'an dengan budaya dan seni, peran majelis taklim sebagai
ruang sosial keagamaan, perkembangan Living Qur'an dan
Hadis di era digital, gerakan sosial yang diinspirasi nilai-nilai
Qur'ani dan Nabawi, dimensi spiritualitas masyarakat,
pembacaan ulang ayat dan hadis dalam perspektif gender,
hingga refleksi mengenai arah perkembangan kajian Living
Qur'an dan Hadis di Indonesia pada masa mendatang.

Ragam pembahasan tersebut menunjukkan bahwa Living
Qur'an dan Hadis bukan sekadar kajian mengenai tradisi
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keagamaan, tetapi merupakan pendekatan ilmiah yang
berusaha memahami bagaimana wahyu membentuk perilaku
individu, identitas komunitas, sistem pendidikan, budaya lokal,
bahkan perubahan sosial. Oleh karena itu, kajian ini
mempertemukan disiplin ilmu al-Qur'an dan hadis dengan
antropologi, sosiologi, sejarah, fenomenologi agama, studi
budaya, komunikasi, serta ilmu-ilmu sosial lainnya. Pendekatan
seperti ini memungkinkan lahirnya pemahaman yang lebih
utuh mengenai kehidupan umat Islam Indonesia yang terus
mengalami transformasi.

Buku ini juga merupakan bentuk kontribusi akademik
dalam memperkuat tradisi penelitian keislaman di Indonesia.
Di tengah berkembangnya berbagai pendekatan dalam studi
Islam kontemporer, kajian Living Qur'an dan Hadis memiliki
posisi strategis karena mampu menjembatani antara dimensi
normatif teks dengan realitas empiris masyarakat. Dengan
demikian, pembahasan mengenai Living Qur'an dan Hadis
tidak hanya menghasilkan pemahaman mengenai "apa yang
diajarkan oleh teks", tetapi juga "bagaimana teks tersebut
hidup, diterima, dan terus melahirkan makna dalam kehidupan
masyarakat Indonesia."

Sebagai sebuah karya kolaboratif, buku ini tentu tidak akan
terwujud tanpa kontribusi para penulis dari berbagai latar
belakang keilmuan yang telah memberikan gagasan, hasil
penelitian, serta refleksi akademiknya. Keragaman perspektif
yang tersaji menjadi kekuatan utama buku ini, sekaligus
menunjukkan bahwa kajian Living Qur'an dan Hadis
merupakan bidang yang terus berkembang dan terbuka
terhadap berbagai pendekatan ilmiah.

Akhirnya, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan pada
penerbitan berikutnya. Besar harapan kami semoga buku ini
dapat menjadi salah satu referensi penting dalam
pengembangan studi Living Qur'an dan Hadis di Indonesia
serta memberikan manfaat bagi penguatan tradisi akademik
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Islam yang inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada
kemaslahatan umat.
Wallahu al-Muwaffiq ila Aqwami al-Thariq.

Malang, Juli 2026

Editor
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BAB 10
DIMENSI SPIRITUAL DAN MISTIK DALAM TEKS
SUCI AL-QUR’AN

Kerwanto
Universitas PTIQ Jakarta, Indonesia
E-mail: kerwanto@ptig.ac.id

PENDAHULUAN

Teks suci dalam tradisi keagamaan tidak pernah dipahami
semata-mata sebagai kumpulan kata atau dokumen historis yang
terikat oleh konteks ruang dan waktu. la hadir sebagai realitas
transenden yang diyakini memiliki kedalaman makna, kekayaan
simbolik, serta daya transformasi spiritual bagi pembacanya.
Dalam hampir seluruh tradisi keagamaan, teks suci dipandang
sebagai medium komunikasi antara Tuhan dan manusia, yang
tidak hanya menyampaikan pesan normatif, tetapi juga
mengarahkan kesadaran manusia menuju pengenalan hakikat
realitas. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teks suci selalu
melampaui dimensi literal dan meniscayakan keterlibatan batin
pembacanya.

Dalam konteks Islam, Al-Qur’an dipahami sebagai kalam
ilaht yang memiliki kedudukan ontologis istimewa. la bukan
sekadar teks yang dibaca, tetapi wahyu yang hidup dan
berinteraksi dengan kesadaran manusia. Tradisi keilmuan Islam
sejak masa awal telah mengakui bahwa Al-Qur’an memiliki
dimensi zhahir dan bathin, dimensi eksoterik dan esoterik, yang
keduanya saling melengkapi. Di samping itu, Al-Qur’an juga
dipahami memiliki Kketerkaitan erat dengan aspek antropologis
(anfusi) dan kosmologis (ufugi), sehingga ayat-ayatnya tidak
hanya berbicara tentang realitas eksternal, tetapi juga tentang
dinamika batin manusia dan struktur alam semesta. Kesadaran
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akan multilapis makna ini melahirkan tradisi penafsiran yang
sangat kaya, mulai dari tafsir kebahasaan, tafsir hukum, hingga
tafsir mistis (tafsir sufi) yang berkembang dalam khazanah
tasawuf dan irfan.

Keyakinan akan keberlapisan makna Al-Qur’an berangkat
dari pandangan ontologis bahwa wahyu ilahi bersumber dari
Dzat Yang Maha Mutlak dan tak terbatas. Karena berasal dari
realitas yang absolut, Al-Qur’an tidak mungkin dibatasi oleh
satu makna tunggal atau satu konteks sejarah tertentu. Oleh
sebab itu, ia dipahami senantiasa relevan lintas zaman dan
situasi sosial, serta memiliki potensi makna yang terus terbuka
untuk digali. Para ulama menegaskan bahwa setiap generasi
dapat menemukan makna baru dari Al-Qur’an sesuai dengan
kapasitas intelektual dan spiritualnya, tanpa meniadakan makna
yang telah dipahami oleh generasi sebelumnya (al-Majlisi, 1403
H, vol. 33, p. 155; vol. 89, p. 97). Dimensi spiritual dan esoterik
teks suci dalam konteks ini menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak
hanya menyapa rasio manusia, tetapi juga galb dan kesadaran
batiniahnya.

Dalam tradisi tasawuf dan filsafat Islam, teks suci
dipandang sebagai manifestasi tajallr llahi yang sejajar dengan
alam semesta dan manusia sebagai sesama “kitab” Tuhan. Alam
dipahami sebagai kitab terbentang (kitab mansir), manusia
sebagai kitab hidup (kitab mantiig), dan Al-Qur’an sebagai kitab
tertulis (kitab mastir). Ketiganya saling merefleksikan dan
menjadi medan penyingkapan nama-nama serta sifat-sifat Ilahi.
Pandangan ini melahirkan pendekatan tafsir esoterik yang
menempatkan Al-Qur’an bukan hanya sebagai sumber hukum
dan doktrin, tetapi juga sebagai peta perjalanan spiritual manusia
menuju pengenalan diri, alam, dan Tuhan (al-Amuli, 1991, vol.
1, pp. 250-252; Mulla Sadra, 1408 H). Dalam kerangka ini,
membaca Al-Qur’an berarti menempuh proses transformasi
batin yang berkelanjutan.
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Meskipun demikian, pendekatan esoterik terhadap teks suci
sering kali dipandang problematis dalam kajian akademik
modern karena dianggap subjektif dan sulit diverifikasi.
Padahal, dalam tradisi keilmuan Islam, tafsir esoterik memiliki
fondasi epistemologis, metodologis, dan etis yang jelas. la tidak
berdiri di luar tradisi ilmiah, melainkan berkembang sebagai
pelengkap bagi pendekatan rasional dan linguistik. Kesadaran
inilah yang menjadikan kajian tentang dimensi spiritual dan
esoterik teks suci tetap relevan dan penting dalam diskursus
akademik kontemporer, terutama di tengah kecenderungan
reduksionisme tekstual yang memisahkan teks dari pengalaman
religius.

Berdasarkan latar belakang tersebut, buku ini bertujuan
mengkaji dimensi spiritual dan esoterik dalam teks suci dengan
menitikberatkan pada fondasi tafsir esoterik Al-Qur’an. Fokus
pembahasan diarahkan pada ontologi Al-Qur’an, konsep
tingkatan makna, relasi zhahir-bathin, penerapan aspek anfusi
dan ufugr dalam penafsiran, serta legitimasi akademik tafsir
esoterik. Dengan pendekatan ini, tulisan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam memahami Al-Qur’an
tidak hanya sebagai teks normatif dan objek kajian intelektual,
tetapi juga sebagai sumber pengalaman spiritual yang hidup,
dinamis, dan transformatif bagi manusia.

PEMBAHASAN

Ontologi dan Hakikat Teks Suci Al-Qur’an

Al-Qur’an dalam pandangan para mufasir irfani dipahami
sebagai kitab langit yang bersandar pada kuasa dan ilmu mutlak
Allah Swt. la merupakan manifestasi llahi yang memiliki
hubungan langsung dengan realitas transenden, sehingga tidak
dapat direduksi hanya sebagai teks linguistik atau artefak
sejarah. Dalam perspektif ini, Al-Qur’an menempati posisi
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ontologis yang sejajar dengan alam semesta dan manusia
sebagai sesama tanda (a@yah) kehadiran Tuhan. Ketiganya—Al-
Qur’an, kosmos, dan insan—dipahami sebagai medan tajalli
Ilahi yang menampakkan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dalam
bentuk yang berbeda-beda (al-Amuli, 1991, vol. 1, pp. 250
252).

Pendekatan ontologis ini menegaskan bahwa hakikat Al-
Qur’an tidak berhenti pada bentuk verbal yang terbaca,
melainkan berakar pada realitas metafisis yang mendahului
bahasa. Bahasa Arab Al-Qur’an berfungsi sebagai medium
penyingkap, bukan sumber makna itu sendiri. Oleh karena itu,
kesakralan Al-Qur’an tidak semata-mata terletak pada susunan
lafaznya, tetapi pada relasinya dengan kalam Ilahi yang gadim
dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Dalam kerangka ini,
teks suci dipahami sebagai jembatan antara yang mutlak dan
yang relatif, antara realitas Ilahi dan kesadaran manusia.

Sebagaimana Allah disifati sebagai al-Zahir dan al-Bathin
(Q.S. al-Hadid [57]: 3), Al-Qur’an pun memiliki dua dimensi
utama tersebut. Dimensi zhahir merujuk pada aspek lahiriah teks
yang dapat diakses melalui perangkat linguistik, gramatika,
balaghah, serta konteks historis pewahyuan. Dimensi ini
menjadi wilayah kerja utama tafsir dalam pengertian klasik.
Adapun dimensi bathin menunjuk pada lapisan makna terdalam
yang tersembunyi di balik struktur lahiriah teks dan berkaitan
dengan realitas spiritual serta kebenaran ontologis. Akses
terhadap dimensi bathin meniscayakan proses fa 'wil yang tidak
hanya bersifat intelektual, tetapi juga spiritual melalui penyucian
jiwa dan penghayatan batin (al-Haidari, 2009, p. 8).

Dalam tradisi irfan, perbedaan antara tafsir dan ta 'wil tidak
dipahami sebagai dikotomi yang saling menafikan, melainkan
sebagai dua tahapan pemahaman yang saling melengkapi. Tafsir
berfungsi menjaga makna zhahir agar tidak terlepas dari batasan
teks dan tradisi, sedangkan ta 'wil berperan menyingkap makna
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terdalam yang menghubungkan teks dengan hakikat wujud.
Dengan demikian, pendekatan esoterik terhadap Al-Qur’an tidak
berarti mengabaikan dimensi rasional dan tekstual, melainkan
melampauinya menuju horizon makna yang lebih dalam.

Para ‘urafa’ menjelaskan bahwa Al-Qur’an memiliki
tingkatan wujud (maratib al-wujid), mulai dari wujud lafzr
(verbal), wujud mitsali (imaginal), wujud ‘agli (intelektual),
hingga wujud wahidiyyah yang merupakan manifestasi kesatuan
llahi. Setiap tingkatan yang lebih rendah merupakan bayangan
(zill) dari tingkatan di atasnya, sementara tingkatan yang lebih
tinggi menjadi hakikat (kagigah) bagi yang berada di bawahnya
(Mulla Sadra, 1408 H, vol. 6, pp. 23, 279; vol. 7, p. 123).
Konsepsi ini menunjukkan bahwa teks Al-Qur’an yang terbaca
oleh manusia merupakan representasi paling lahir dari realitas
Qur’ani yang bertingkat-tingkat dan berlapis.

Pemahaman bertingkat terhadap wujud Al-Qur’an
membawa implikasi epistemologis yang signifikan. Setiap
tingkat wujud menuntut perangkat pengetahuan yang berbeda.
Wujud lafzr dipahami melalui bahasa dan rasio, wujud mitsali
melalui imajinasi spiritual, wujud ‘agli melalui intelek murni,
dan wujud wahidiyyah melalui pengalaman kesatuan (kashf dan
shuhiid). Oleh karena itu, pemahaman Al-Qur’an secara utuh
meniscayakan integrasi antara rasio, intuisi, dan pengalaman
spiritual. Di sinilah dimensi mistis Al-Qur’an menemukan
relevansinya sebagai jalan pengetahuan yang melampaui
pendekatan empiris dan historis.

Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
sumber hukum dan etika, tetapi juga sebagai peta spiritual
(kharitah rizhiyyah) yang menuntun manusia menuju pengenalan
diri dan Tuhan. Ayat-ayat Al-Qur’an dipandang sebagai isyarat-
isyarat simbolik yang mengarahkan pembacanya pada realitas
batiniah. Setiap ayat memiliki lapisan makna yang sejalan
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dengan tingkat kesadaran pembacanya. Semakin tinggi kesiapan
spiritual seseorang, semakin dalam pula makna yang tersingkap.

Dengan demikian, ontologi Al-Qur’an dalam perspektif
irfani menegaskan bahwa teks suci adalah realitas hidup yang
berinteraksi dengan subjek pembacanya. Dimensi spiritual dan
esoterik Al-Qur’an bukanlah tambahan periferal, melainkan
bagian inheren dari hakikatnya sebagai kalam Ilahi. Pendekatan
ini memperkaya studi teks suci dengan membuka ruang dialog
antara teks, realitas metafisis, dan pengalaman batin manusia,
sekaligus menegaskan bahwa pemahaman terdalam terhadap Al-
Qur’an hanya dapat dicapai melalui keterpaduan antara ilmu,
iman, dan penyucian jiwa.

Tingkatan Makna dan Spiritualitas Pembaca

Salah satu karakter utama teks suci dalam perspektif
spiritual dan esoterik adalah keberlapisan maknanya. Al-Qur’an
tidak dipahami sebagai teks yang hanya memiliki satu lapis
makna yang bersifat literal, melainkan sebagai kalam ilahi yang
memuat spektrum makna bertingkat sesuai dengan kesiapan
intelektual dan spiritual pembacanya. Dalam tradisi tasawuf dan
irfan, Kkeberlapisan ini dirumuskan secara sistematis melalui
pembagian tingkatan makna Al-Qur’an ke dalam empat level
utama: al-‘ibarah, al-isyarah, al-lata’if, dan al-haga’iq.
Pembagian ini tidak hanya bersifat epistemologis, tetapi juga
merefleksikan relasi mendalam antara teks suci dan
perkembangan spiritual manusia.

Tingkatan pertama, al-‘iharah, merujuk pada makna
lahiriah dan literal Al-Qur’an yang dapat diakses melalui
bahasa, struktur gramatika, serta konteks kebahasaan dan
historis ayat. Makna pada level ini menjadi fondasi normatif
bagi ajaran Islam, khususnya dalam bidang hukum, akidah, dan
etika. Selurun pembaca Al-Qur’an—baik awam maupun
terpelajar—Dberinteraksi dengan teks suci pertama-tama melalui
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lapisan ini. Al-MajlisT menegaskan bahwa al- ibarah merupakan
pintu masuk universal terhadap Al-Qur’an dan menjadi
prasyarat bagi pemahaman pada tingkatan yang lebih tinggi (al-
Majlisi, 1403 H, vol. 89, pp. 97-98). Dalam konteks spiritual,
makna al- ‘ibarah membentuk kesalehan lahiriah yang terwujud
dalam ketaatan formal terhadap perintah dan larangan Tuhan.

Namun, makna Al-Qur’an tidak berhenti pada lapisan
literal. Tingkatan kedua, al-isyarah, menunjuk pada makna
simbolik dan isyarat batin yang tersembunyi di balik lafaz ayat.
Makna ini tidak selalu tampak secara eksplisit, tetapi tersirat
melalui simbol, metafora, dan pola-pola makna tertentu yang
hanya dapat ditangkap oleh pembaca yang memiliki kepekaan
intelektual dan spiritual. Al-Majlisi mengaitkan al-isyarah
dengan kalangan khawas, yakni mereka yang tidak hanya
membaca teks secara linguistik, tetapi juga merenungkannya
secara reflektif dan kontemplatif (al-Majlisi, 1403 H, vol. 33,
pp. 155-156). Pada tahap ini, dimensi esoterik mulai hadir,
karena ayat-ayat Al-Qur’an dipahami sebagai isyarat perjalanan
ruhani manusia menuju Tuhan.

Tingkatan berikutnya adalah al-laza 'if; yakni makna-makna
halus yang berkaitan langsung dengan pengalaman batin dan
transformasi spiritual pembacanya. Pada level ini, Al-Qur’an
tidak sekadar dipahami, tetapi dialami secara eksistensial.
Makna al-lata’if tersingkap melalui proses riyadah (latihan
spiritual), mujahadah (kesungguhan jiwa), dan penyucian batin
yang berkelanjutan. Al-MajlisT menjelaskan bahwa makna pada
level ini merupakan domain para wali Allah dan para salik yang
telah menempuh perjalanan spiritual secara serius (al-Majlisi,
1403 H, vol. 33, pp. 158-159). Ayat-ayat Al-Qur’an pada tahap
ini berfungsi sebagai cermin batin yang membentuk kesadaran
spiritual, membuka magamat ruhani, dan memperdalam relasi
eksistensial antara manusia dan Tuhan.
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Puncak pemaknaan Al-Qur’an dalam tradisi irfan adalah al-
haqd’ig. Tingkatan ini merujuk pada pemahaman hakikat
terdalam Al-Qur’an sebagai kalam ilahi yang hidup dan hadir.
Makna pada level ini tidak lagi dicapai melalui proses
interpretasi biasa, melainkan melalui penyaksian langsung
(shuhid) terhadap realitas Ilahi. Al-MajlisT menegaskan bahwa
al-haga’ig secara sempurna hanya dicapai oleh para nabi dan
insan-insan pilihan yang dianugerahi pengetahuan laduni (al-
Majlisi, 1403 H, vol. 89, pp. 100-101). Dalam pengalaman ini,
jarak antara subjek pembaca dan teks suci menjadi sangat tipis,
karena Al-Qur’an dipahami sebagai realitas yang dihadirkan
dalam kesadaran, bukan sekadar dibaca sebagai objek eksternal.

Penting dicatat bahwa pembagian tingkatan makna tersebut
tidak bersifat dikotomis atau saling meniadakan. Sebaliknya, ia
bersifat hierarkis dan integral. Setiap tingkatan mencakup dan
menyempurnakan tingkatan sebelumnya. Seseorang Yyang
mencapai makna al-laza 'if atau al-haqga’ig secara inheren telah
menginternalisasi makna al- ‘ibarah dan al-isyarah. Al-Haidart
menegaskan bahwa pemisahan tajam antara makna lahir dan
batin justru bertentangan dengan epistemologi irfan, karena
makna batin selalu berakar pada makna lahir dan tidak pernah
menafikannya (al-Haidari, 2009, pp. 8-10).

Dengan kerangka ini, spiritualitas pembaca menempati
posisi sentral dalam proses pemaknaan teks suci. Al-Qur’an
senantiasa terbuka untuk dibaca ulang dan dimaknai kembali
sesuai dengan kapasitas intelektual dan spiritual pembacanya.
Semakin tinggi tingkat penyucian jiwa dan kedalaman
pengalaman batin seseorang, semakin luas pula horizon makna
yang tersingkap. Oleh karena itu, teks suci tidak pernah
kehabisan makna, karena ia terus berinteraksi secara dinamis
dengan kondisi eksistensial pembacanya (al-Majlisi, 1403 H,
vol. 89, pp. 102-103).
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Dengan demikian, konsep tingkatan makna Al-Qur’an
menegaskan bahwa dimensi spiritual dan esoterik teks suci
bukanlah unsur tambahan yang bersifat marginal, melainkan
bagian inheren dari cara Al-Qur’an berkomunikasi dengan
manusia. Teks suci tidak hanya mengarahkan perilaku lahiriah,
tetapi juga membimbing perjalanan batin manusia menuju
pengenalan diri dan Tuhan. Inilah yang menjadikan Al-Qur’an
sebagai kitab yang selalu hidup, relevan, dan transformatif
dalam setiap fase perjalanan spiritual manusia.

Zhahir dan Bathin sebagai Dua Dimensi Integral dalam
Teks Suci Al-Qur’an

Konsep zhahir dan bathin merupakan fondasi utama dalam
pemahaman spiritual dan esoteric terhadap teks suci. Dalam
khazanah keilmuan Islam—Kkhususnya dalam tradisi tafsir,
tasawuf, dan irfan—Kkeduanya dipahami sebagai dua dimensi
makna yang tidak saling meniadakan, melainkan saling
melengkapi. Zhahir menunjuk pada makna lahiriah yang dapat
diakses melalui lafaz, struktur bahasa, dan konteks historis ayat,
sedangkan bathin  merujuk pada makna terdalam yang
tersembunyi di balik teks dan memerlukan proses ta’wil serta
kesiapan spiritual untuk menyingkapnya (al-Suyiti, 1400 H, vol.
2, pp. 179-181). Dengan demikian, teks suci tidak hanya
berbicara kepada rasio, tetapi juga kepada kedalaman batin
manusia.

Berbagai riwayat menegaskan bahwa setiap ayat Al-Qur’an
memiliki zaahir dan bathin, bahkan memiliki batas (kadd) dan
titik pijak (matla‘). Riwayat-riwayat ini diriwayatkan melalui
jalur Ahl al-Bayt dan dikutip secara luas dalam literatur ‘ulim
al-Qur’an sebagai dasar epistemologi multilapis makna (al-
Suyiti, 1400 H, vol. 2, pp. 182-184). Hal ini menunjukkan
bahwa makna Al-Qur’an bersifat berlapis dan tidak berhenti
pada satu pemahaman tunggal.
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Dalam perspektif mistis, bathin tidak dimaknai sebagai
makna yang menafikan zhiahir. Sebaliknya, bathin merupakan
pendalaman dan penyempurnaan makna lahiriah. Makna zhahir
berfungsi sebagai fondasi metodologis, sementara makna batin
membuka horizon makna yang lebih dalam. Oleh karena itu,
pemisahan tajam antara zhaahir dan bathin justru bertentangan
dengan karakter integral Al-Qur’an (al-Tasi, 1997, vol. 1, pp. 8—
10).

Sejumlah mufasir menegaskan relasi erat antara kedua
dimensi ini. Al-Tas1 memandang bahwa bathin dipahami
melalui refleksi rasional-spiritual terhadap zhiahir, bukan
melalui pemutusan dari struktur bahasa ayat (al-Ttsi, 1997, vol.
I, p. 9). Senada dengan itu, Hadi Ma‘rifah menyebut bathin
sebagai makna sekunder yang terabstraksi dari makna primer,
sehingga makna batin tidak pernah berdiri independen dari
makna lahir (Ma‘rifah, 2008, pp. 56-58).

Namun, dalam tradisi tasawuf dan filsafat Islam, bathin
sering dipahami sebagai realitas ontologis di balik teks. Al-
Ghazali memandang Al-Qur’an memiliki tingkatan makna yang
sejajar dengan tingkatan jiwa manusia, dan makna batin hanya
tersingkap melalui tazkiyat al-nafs dan pengalaman spiritual (al-
Ghazali, 2001, pp. 32-35). Ibn ‘Arabi bahkan memahami Al-
Qur’an sebagai fajalli kalam Ilahi yang memiliki dimensi wujud,
bukan sekadar makna linguistik (Ibn ‘Arabi, 2002, vol. 1, pp.
74-76).

Mulla Sadra menguatkan pandangan tersebut melalui teori
tashkik al-wujud. Menurutnya, Al-Qur’an memiliki tingkatan
realitas sejalan dengan tingkatan wujud. Makna zhahir berada
pada level wujud terendah, sementara makna bathin berada pada
level wujud yang lebih tinggi dan subtil. Oleh karena itu,
perpindahan dari zhahir ke bathin merupakan perjalanan
ontologis dan spiritual manusia menuju kesempurnaan (Mulla
Sadra, 1408 H, vol. 6, pp. 23-25; vol. 7, p. 123).
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Tabataba’i dalam Tafsir al-Mizan menegaskan bahwa
makna batin Al-Qur’an tidak pernah bertentangan dengan
makna lahirnya. la memahami ra’wil sebagai pengembalian
makna kepada realitas asalnya, bukan penafsiran simbolik bebas
yang terlepas dari teks (Tabataba’i, 1413 H, vol. 3, pp. 72-74).

Dengan demikian, konsep zhahir dan bathin menegaskan
bahwa dimensi spiritual dan esoterik teks suci bersifat inheren
dan integral. Pemahaman zhahir menjaga disiplin metodologis
dan otoritas teks, sementara penyingkapan bathin membuka
ruang pengalaman batin yang memperdalam iman dan kesadaran
Ilahi. Keduanya membentuk pemahaman Al-Qur’an yang utuh,
di mana teks tidak hanya dibaca dan ditafsirkan, tetapi juga
dihayati secara eksistensial.

Aspek Anfusi dan Ufuqi dalam Teks Suci Al-Qur’an

Selain pembacaan Al-Qur’an melalui dimensi zAahir dan
bathin, tradisi tafsir esoteric juga menekankan pentingnya aspek
anfusi (antropologis) dan ufugr (kosmologis) dalam memahami
pesan wahyu. Kedua aspek ini berpijak pada keyakinan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya berbicara tentang realitas
eksternal, tetapi juga tentang realitas internal manusia. Prinsip
ini berakar kuat pada pernyataan Al-Qur’an bahwa tanda-tanda
Tuhan akan diperlihatkan “di segenap ufuk dan pada diri
mereka sendiri” hingga jelas bahwa wahyu tersebut adalah
kebenaran (Q.S. Fussilat [41]: 53). Ayat ini menjadi fondasi
epistemologis bagi pendekatan mistis yang memandang teks
suci sebagai cermin kosmos sekaligus refleksi batin manusia.

Dalam perspektif irfani, alam semesta dipahami sebagai
mushhaf ilahi mansar—Xkitab llahi yang terbentang dan terbaca
melalui fenomena kosmik—sementara manusia dipandang
sebagai kitab ilaht mantig, kitab hidup yang menyimpan tanda-
tanda llahi dalam struktur jiwa dan kesadarannya. Al-Amuli
menegaskan bahwa hubungan antara Al-Qur’an, alam, dan
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manusia bersifat korespondensial dan analogis: apa yang
termaktub dalam teks suci memiliki padanannya dalam kosmos
dan dalam diri manusia (al-Amuli, 1991, vol. 1, pp. 250-252).
Dengan demikian, penafsiran Al-Qur’an dalam tradisi sufi tidak
berhenti pada analisis linguistik atau historis, tetapi bergerak
menuju pembacaan simbolik yang menyingkap makna-makna
eksistensial.

Aspek ufugr dalam tafsir esoterik menempatkan ayat-ayat
Al-Qur’an sebagai petunjuk untuk membaca realitas alam
semesta. Fenomena kosmik seperti langit dan bumi, siang dan
malam, kehidupan dan kematian, dipahami sebagai tanda-tanda
(ayat) yang mengarahkan kesadaran manusia kepada kehadiran
dan keesaan Tuhan. Namun, dalam kerangka irfan, pembacaan
kosmos tidak berhenti pada kekaguman empiris, melainkan
berfungsi sebagai sarana kontemplasi metafisis. Alam menjadi
ruang tajallr llahi yang menyingkap nama-nama dan sifat-sifat
Tuhan dalam bentuk yang beragam. Pembacaan ufigi ini
menumbuhkan kesadaran kosmik bahwa seluruh wujud saling
terhubung dalam satu tatanan Ilahi.

Sebaliknya, aspek anfusi menekankan bahwa ayat-ayat Al-
Qur’an juga berbicara tentang dinamika batin manusia. Jiwa
manusia dipahami sebagai mikrokosmos yang merefleksikan
struktur makrokosmos. Oleh karena itu, setiap perintah,
larangan, kisah, dan simbol dalam Al-Qur’an dapat dibaca
sebagai peta perjalanan batin manusia menuju kesempurnaan
spiritual. Dalam kerangka ini, penafsiran mistis tidak hanya
bertujuan memahami makna  teks, tetapi juga
mentransformasikan subjek pembaca. Al-Qur’an menjadi sarana
tazkiyat al-nafs dan tahdhib al-rih, bukan sekadar sumber
informasi normatif.

Pendekatan anfusi—ufugr memungkinkan ayat-ayat yang
secara lahiriah berbicara tentang peristiwa eksternal ditafsirkan
secara spiritual dan eksistensial. Konsep hijrah, misalnya, dalam
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tafsir esoterik tidak hanya dipahami sebagai perpindahan
geografis Nabi dan para sahabat dari Makkah ke Madinah.
Hijrah dipahami lebih dalam sebagai simbol transformasi batin,
yaitu perpindahan manusia dari dominasi hawa nafsu menuju
ketaatan dan kedekatan dengan Tuhan. Al-Haidari menegaskan
bahwa hijrah batiniah merupakan inti dari seluruh perjalanan
spiritual, karena tanpa hijran dari ego menuju Tuhan, hijrah
lahiriah kehilangan makna terdalamnya (al-Haidar1, 2009, pp. 8-
9).

Demikian pula konsep kematian dalam Al-Qur’an tidak
hanya dimaknai sebagai berpisahnya ruh dari jasad secara
biologis. Dalam tradisi mistis, kematian juga dipahami sebagai
al-mawt al-ikhtiyart (kematian sukarela), yakni kematian ego
dan hawa nafsu melalui disiplin spiritual, pengendalian diri, dan
penyucian jiwa. Mulla Sadra, dalam kerangka filsafat wujud
bertingkatnya, memandang kematian sukarela sebagai proses
perpindahan jiwa dari tingkat wujud yang rendah menuju tingkat
wujud yang lebih tinggi dan lebih sempurna (Mulla Sadra, 1408
H, vol. 6, pp. 279-281). Dengan demikian, kematian dalam
tafsir esoterik bukanlah akhir, melainkan tahap transformatif
dalam perjalanan ontologis manusia.

Keterpaduan aspek anfusi dan wufugi juga menegaskan
bahwa pembacaan Al-Qur’an bersifat dialogis antara teks, alam,
dan subjek pembaca. Ayat-ayat kosmik membimbing manusia
untuk membaca tanda-tanda Tuhan di luar dirinya, sementara
ayat-ayat anfusi mengarahkan manusia untuk melakukan
introspeksi dan penyadaran batin. Keduanya saling melengkapi
dalam membentuk kesadaran spiritual yang utuh. Tanpa
pembacaan anfusi, pembacaan ufugi berisiko menjadi spekulasi
kosmologis semata. Sebaliknya, tanpa pembacaan ufuqr,
pembacaan anfusi dapat terjebak dalam subjektivitas spiritual
yang lepas dari realitas kosmik.
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Dengan demikian, aspek anfusi dan ufugr dalam tafsir
esoterik menegaskan bahwa dimensi spiritual dan esoterik teks
suci bersifat holistik. Al-Qur’an hadir sebagai kitab yang
membimbing manusia untuk mengenali Tuhan melalui dua jalan
sekaligus: jalan kontemplasi kosmos dan jalan penyucian jiwa.
Dalam perspektif ini, membaca Al-Qur’an berarti membaca
alam dan membaca diri sendiri. Setiap ayat menjadi undangan
untuk menyaksikan tajalli llahi dalam realitas eksternal dan
internal, sehingga teks suci tidak hanya dipahami, tetapi dihayati
sebagai pengalaman spiritual yang hidup dan transformatif.

Tafsir Esoterik dan Validitas Akademik

Dalam kajian akademik modern, tafsir esoterik kerap
dipandang problematis karena dianggap sarat subjektivitas dan
sulit diverifikasi secara metodologis. Kritik ini umumnya
berangkat dari paradigma positivistik yang menempatkan
objektivitas, keterulangan, dan verifikasi rasional sebagai tolok
ukur utama keilmuan. Akibatnya, pendekatan tafsir yang
menekankan pengalaman batin, intuisi spiritual, dan penyucian
jiwa sering dianggap berada di luar batas akademis. Namun,
penilaian semacam ini menjadi tidak sepenuhnya tepat apabila
ditinjau dari kerangka epistemologi Islam klasik, khususnya
dalam tradisi tafsir, tasawuf, dan filsafat Islam.

Dalam khazanah keilmuan Islam, tafsir esoterik (tafsir
bathint atau irfani) tidak lahir sebagai praktik individual yang
bebas nilai, melainkan berakar kuat pada sumber-sumber
normatif dan metodologis yang mapan. Tafsir jenis ini berpijak
pada Al-Qur’an, hadis Nabi, serta kerangka epistemologi yang
dikembangkan dalam tradisi tasawuf dan hikmah Islam. Dengan
demikian, ia memiliki landasan tekstual, historis, dan intelektual
yang jelas. Al-Ghazali, misalnya, menegaskan bahwa
pemahaman batin Al-Qur’an bukanlah hasil spekulasi bebas,
melainkan buah dari mujahadah, riyadah al-nafs, dan penyucian
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jiwa yang berkelanjutan. Menurutnya, hati yang belum
disucikan tidak akan mampu menangkap cahaya makna batin
wahyu (al-Ghazali, 2001, pp. 38-41).

Dalam kerangka epistemologi al-Ghazali, pengetahuan
tidak hanya diperoleh melalui rasio dan indera, tetapi juga
melalui kashf—penyingkapan batin yang dianugerahkan Tuhan
kepada hamba-Nya yang telah menempuh jalan spiritual secara
disiplin. Namun demikian, al-Ghazali menegaskan bahwa kashf
yang sah tidak mungkin bertentangan dengan Al-Qur’an dan
Sunnah. Prinsip ini menunjukkan bahwa tafsir esoterik tetap
berada dalam koridor normatif dan tidak melepaskan diri dari
otoritas teks. Dengan kata lain, subjektivitas dalam tafsir
esoterik bukanlah subjektivitas liar, melainkan subjektivitas
yang dibingkai oleh disiplin spiritual dan etika keilmuan.

Pandangan serupa ditegaskan oleh Tabataba’i dalam tafsir
al-Mizan. la menyatakan bahwa realitas ta 'wil Al-Qur’an tidak
dapat dicapai hanya melalui analisis linguistik atau rasional
semata. Menurutnya, makna terdalam Al-Qur’an berkaitan
dengan realitas ontologis yang hanya dapat disingkap melalui
kesucian qalb dan kesiapan spiritual subjek penafsir. Meski
demikian, Tabataba’i menolak keras segala bentuk penafsiran
batin yang memutus hubungan dengan makna lahiriah teks. la
menegaskan bahwa ta 'wil yang sah adalah pengembalian makna
kepada asal-usul ontologisnya, bukan pengalihan makna secara
arbitrer (Tabataba’1, 1413 H, vol. 1, pp. 7-9).

Dari perspektif ini, tafsir esoterik justru memiliki
mekanisme kontrol internal yang ketat. Validitasnya tidak
diukur melalui keterulangan empiris, melainkan melalui
koherensi dengan teks suci, konsistensi dengan prinsip-prinsip
akidah, serta integritas spiritual penafsir. Dalam tradisi tasawuf,
seorang mufasir batin tidak hanya dituntut menguasai ilmu-ilmu
zahir seperti bahasa Arab, usul fikih, dan ilmu tafsir, tetapi juga
menjalani disiplin etika dan spiritual yang ketat. Hal ini
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menunjukkan bahwa tafsir esoterik memiliki standar kompetensi
yang tidak kalah kompleks dibandingkan pendekatan rasional-
linguistik.

Selain itu, tafsir esoterik tidak berdiri dalam oposisi
terhadap pendekatan akademik, melainkan melengkapinya.
Pendekatan rasional dan linguistik berperan menjaga
kedisiplinan metodologis dan keterikatan dengan teks,
sementara pendekatan esoterik membuka ruang pemaknaan
yang bersifat transformatif dan eksistensial. Dalam konteks ini,
tafsir esoterik menawarkan pembacaan holistik yang
mengintegrasikan teks, konteks, dan subjek pembaca. Al-Qur’an
tidak hanya dipahami sebagai objek kajian, tetapi juga sebagai
subjek yang membentuk kesadaran dan spiritualitas manusia.

Dalam wacana akademik kontemporer, pendekatan
semacam ini dapat dipahami melalui paradigma hermeneutika
partisipatoris, di mana makna lahir dari dialog antara teks dan
subjek penafsir. Tafsir esoterik menegaskan bahwa subjek
penafsir tidak pernah netral secara eksistensial. Kondisi batin,
orientasi spiritual, dan etos moral penafsir turut memengaruhi
horizon pemaknaan. Dengan demikian, transformasi spiritual
bukanlah efek samping penafsiran, melainkan bagian integral
dari proses memahami teks suci.

Dengan demikian, validitas tafsir esoterik tidak dapat dinilai
dengan kriteria positivistik semata. la harus diuji dalam
kerangka epistemologi yang sesuai dengan karakter objek
kajiannya, yakni wahyu llahi yang bersifat transenden dan
berlapis makna. Selama tafsir esoterik tetap berpijak pada Al-
Qur’an dan Sunnah, tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar akidah, serta dijalankan melalui disiplin intelektual dan
spiritual yang ketat, maka ia memiliki legitimasi akademik yang
kuat dalam tradisi keilmuan Islam.

Oleh karena itu, tafsir esoterik bukanlah antitesis dari kajian
ilmiah, melainkan salah satu ekspresi metodologis dari kekayaan
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epistemologi Islam. la memperluas cakrawala studi Al-Qur’an
dengan menghadirkan dimensi spiritual dan esoterik yang sering
terpinggirkan ~ dalam pendekatan modern. Dengan
mengintegrasikan rasio, teks, dan pengalaman batin, tafsir
esoterik menegaskan bahwa memahami teks suci berarti juga
menempuh proses pendalaman diri dan transformasi spiritual
manusia.

KESIMPULAN

Kajian ini menegaskan bahwa dimensi spiritual dan esoterik
merupakan unsur inheren dalam teks suci, khususnya Al-Qur’an,
yang tidak dapat dipisahkan dari hakikatnya sebagai kalam ilahi.
Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum,
doktrin, dan pedoman normatif, tetapi juga sebagai medium
tajalli lahi yang menyapa kedalaman batin manusia. Melalui
kerangka ontologis irfani, Al-Qur’an dipahami sebagai realitas
hidup yang berlapis, sejajar dengan alam dan manusia sebagai
sesama tanda kehadiran Tuhan. Pemahaman ini membuka
horizon bahwa teks suci memiliki potensi makna yang tidak
pernah habis digali, seiring dengan dinamika kesadaran dan
spiritualitas pembacanya.

Pembahasan mengenai relasi zhahir dan bathin, tingkatan
makna Al-Qur’an, serta aspek anfusi dan ufugi menunjukkan
bahwa pemaknaan teks suci bersifat integral dan hierarkis.
Makna lahiriah menjaga keterikatan dengan teks dan tradisi,
sementara makna batin memperdalam pemahaman hingga
menyentuh dimensi ontologis dan eksistensial. Dalam perspektif
ini, Al-Qur’an tidak hanya dibaca sebagai teks historis atau
linguistik, tetapi juga dihayati sebagai peta perjalanan spiritual
manusia. Pembacaan anfust dan ufugi menegaskan bahwa setiap
ayat mengandung pesan kosmologis sekaligus antropologis,
yang mengarahkan manusia untuk mengenali Tuhan melalui
kontemplasi alam dan penyucian jiwa.
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Dengan demikian, tafsir esoterik menempati posisi penting
dalam khazanah studi Al-Qur’an. Selama berpijak pada Al-
Qur’an, Sunnah, serta disiplin intelektual dan spiritual yang sah,
tafsir esoterik memiliki legitimasi akademik dan metodologis
yang kuat. la tidak berdiri sebagai antitesis terhadap pendekatan
rasional dan linguistik, melainkan melengkapinya dengan
dimensi transformasi batin yang sering terabaikan dalam kajian
modern. Integrasi antara teks, konteks, dan pengalaman spiritual
inilah yang menjadikan Al-Qur’an senantiasa relevan sebagai
sumber petunjuk yang tidak hanya dipahami secara intelektual,
tetapi juga dialami secara eksistensial dalam kehidupan umat
beriman.
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